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ABSTRAK :

Pada tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus baru data ini di peroleh dari
GLOBOCAN, International Agency For Research on Cancer (IARC), kemudian
menurut Riset Kesehatan Dasar (2013) Indonesia, prevalensi kanker pada anak
umur 0-14 tahun sebanyak 16.291 kasus. Berdasarkan data prevalensi Leukimia di
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 meningkat menjadi 67 kasus.

Penelitian ini mengeksplorasi bukti kuantitatif yang diterbitkan dalam
database elektronik seperti Pubmed, dan Google Scholar. Dengan menggunakan
strategi pencarian menggunakan rentang waktu 2015 sampai 2020 serta
mengidentifikasi artikel yang berpotensi dan relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga didapatkan 1 artikel untuk diriview.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan antara Pre-

test and Post-test reponden yang diberikan terapi Slow Deep Breathing dengan
hasil p value 0.001.
Hasil menunjukkan bahwa bahwa program slow deep breathing terbuktiefektif
dapat menurunkan kecemasan pada pasien kemoterapi. Saran: Sebagaimana yang
telah dibahas pada hasil penelitian, artikel ini masih perlu banyak penyempurnaan.
Maka dari itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar mampu
menyempurnakan kekurangan dari artikel dengan mencantumkan berapa lama
durasi terapi Slow Deep Breathing dilakukan dalam sehari, persiapan, dan hal-hal
apa saja yang harus diperhatikan selama pemberian terapi ini sehingga suatu saat
dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian lain.

Kata Kunci : Slow Deep Breathing, Kecemasan, Kemoterapi, Leukimia

ABSTRACT :

Introduction: In 2012 there were 14,067,894 new cases, this data was
obtained from GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer
(IARC), then according to Indonesia's Basic Health Research (2013), the
prevalence of cancer in children aged 0-14 years was 16,291 cases. . Based on
data on the prevalence of Leukemia in South Sulawesi Province in 2017, it
increased to 67 cases. Methods: This study explores quantitative evidence
published in electronic databases such as Pubmed, and Google Scholar. By using
a search strategy using a time span of 2015 to 2020 and identifying articles that
are potential and relevant to the research objectives, so that 1 article is obtained
for self-review. Results: The study showed that there was a significant change
between the Pre-test and Post-test respondents who were given Slow Deep
Breathing therapy with a p value of 0.001. Conclusion: The results show that the
slow deep breathing program is proven to be effective in reducing anxiety in
chemotherapy patients. Suggestion: As discussed in the research results, this
article still needs a lot of improvement. Therefore, it is hoped that the next
researchers will be able to improve the shortcomings of the article by including
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how long the duration of Slow Deep Breathing therapy is done in a day,
preparation, and what things must be considered during this therapy so that one
day it can be used as a reference in research other

Keywords :

PENDAHULUAN

Terdapat  beberapa  kanker
pembunuh di dunia dan leukemia salah
satu dari sepuluh kanker pembunuh
teratas dengan sekitar 500 kasus baru
yang di diagnosis setiap tahunnya.
Tidak sama halnya dengan kanker
lainnya, leukemia bisa terjadi pada
semua kalangan umur baik dewasa
maupun anak-anak, namun disamping
itu  leukemia  memiliki  tingkat
kesembuhan tertinggi di antara semua
jenis kanker yang ganas (Solikah,
2020). Leukemia dapat diartikan
sebagai suatu gangguan pada individu
yang ditandai oleh adanya akumulasi
leukosit ganas dalam sumsum tulang
dan darah (Mulyani, 2019).

Berdasarkan data
GLOBOCAN, International Agency
For Research on Cancer (IARC)
diselurun dunia pada tahun 2012
terdapat 14.067.894 kasus kanker dan
8.201.575 kematian yang disebabkan
oleh kanker. Pada tahun 2016 kasus
leukemia mencapai 60.300 jiwadengan
angka kematian mencapai 24.370
jiwa(Zainuddin & Maru, 2019).
Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013)
Indonesia, prevalensi kanker pada anak
umur 0-14 tahun sebanyak 16.291
kasus, dan jenis kanker yang paling
banyak diderita leukemia. Menurut
World Health Organization (WHO) di
Indonesia jumlah penderita kanker
anak terus meningkat mencapai 110
sampai 130 kasus per satu juta anak
setiap tahunnya (Ammelda, 2020).
Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan
selama tiga tahun menunjukkan bahwa
prevalensi leukimia cenderung
meningkat dan merupakan penyakit

dari
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dengan jumlah kasus terbanyak pada
bagian perawatan anak . Pada tahun
2015 terdapat 60 kasus, meningkat
pada tahun 2016 menjadi 63 kasus, dan
pada tahun 2017 meningkat menjadi 67
kasus (Elisafiti, 2018).

Terapi leukemia pada anak
menggunakan kombinasi terapi
(operasi, terapi radiasi, kemoterapi, dan
terapi yang ditargetkan) yang dipilih
berdasarkan  jenis dan  stadium
leukemia.Salah satu terapi pengobatan
kanker yang sering diberikan kepada
penderita kanker dan menjadi pilihan
pertama bagi pasien ialah kemoterapi.
Kemoterapi membutuhkan waktu yang
lama dengan prosedur yang berulang,
menimbukan rasa tidak nyaman, serta
memiliki efek samping berupa muntah,
kebotakan, stomatitis, konstipasi, diare,
neuropati, fatigue dan nyeri selain dari
itu kemoterapi dapat memberikan efek
psikologis, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan serta kualitas hidup
anak. Anak leukemia yang menjalani
kemoterapi mengalami rasa tidak
nyaman dan merasa cemas (Solikah,
2020).

Untuk  menurunkan tingkat
kecemasan pada anak dapat dilakukan
dengan banyak strategi diantaranya
dengan memberikan pendidikan
kesehatan, pemberian teknik relaksasi
serta pemberian obat anti kecemasan
golongan (alprazolam triazolo
benzodia zepine) 0,5 mg 3 kali dalam
sehari (Bailey, 2010; Pritchard, 2009).
Namun pemberian terapi farmakologi
dengan obat anti ansietas golongan
(alprazolam triazolo benzodia zepine)
0,5 mg 3 kali per hari tidak memiliki
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efek jangka panjang atau hanya
sementara dan memiliki efek samping
berupa perubahan perasaan hati dan
gangguan ingatan (Zainuddin & Maru,
2019).

Maka dari itu untuk mengatasi
kecemasan  pada anak  sangat
dianjurkan untuk menggunakan terapi
non farmakologi dalam memberikan
asuhan keperawatan.Salah satu terapi
non farmakologi yang dapat diterapkan
dalam manajemen kecemesan ialah
Atraumatic Care dengan teknik Slow
Deep Breathing. Terapi Slow Deep
Breathing membuat pasien merasa
tenang dan rileks sehingga mengalami
perlambatan denyut jantung yang akan
membuat tingkat kecemasan menurun.
Dalam terapannya terapi Slow Deep
Brathing lebih mudah dipelajari dan
diterapkan oleh anak-anak. Menurut
(Park, Oh, & Kim, 2013) Slow Deep
Breathing ialah suatu teknik terapi
sederhana, tidak mahal dan dapat
digunakan perawat untuk membantu
pasien mengelola kecemasan pada
pasien yang akan diberikan tindakan.
Slow Deep Breathing sangat efisien
karena mengurangi efek stres dan

ketegangan pada tubuh  dengan
menggeser  keseimbangan  sistem
otonom terutama ke arah sistem

parasimpatis dan meningkatkan
kesehatan fisik serta mental (Ammelda,

2020).
Metodedan Bahan

Tinjauan literatur dilakukan
melalui  pencarian hasil publikasi

ilmiah pada rentang tahun 2015-2020
menggunakan database pubmed, dan
google scholar.Pada database pubmed
dimasukan keyword 1 *“Slow Deep

Breathing” ditemukan 329
artikel.Keyword 2 “Anxiety” ditemukan
244.860 artikel.Keyword 3

“Chemotherapy” ditemukan 3.378.903
artikel.Keyword 4 “Leukemia”
ditemukan 33.126 artikel kemudian
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untuk  Keywords 5  dilakukan
penggabungan antara keywords 1,2,3
dan 4 yaitu “((Slow Deep Breathing)
AND Anxiety) AND Kemotherapy)
AND Leukemia))” ditemukan O artikel.

Kemudian untuk pencarian
melalui data base google scholar
dimasukan keyword 1 “Slow Deep
Breathing” ditemukan 3.790 artikel.
Keyword 2 “Kecemasan” ditemukan
110.000 artikel.Keyword 3
“Kemoterapi” ditemukan 29.300 artikel
keywords 4 “Leukimia” di dapatkan
3.020  artikel.  kemudian  untuk
keywords 5 dilakukan penggabungan
antara keywords 1,2,3 dan 4 vyaitu

“Slow Deep Breathing  AND
Kecemasan AND Kemoterapi AND
Leukimia ” ditemukan 3 artikel,

dilakukan pembatasan jumlah artikel
LIMIT publication dates (2015-2020)di
temukan 2 artikel. Artikel kemudian
disaring untuk melihat relevansi dan
kutipan  artikel yang  dianggap
berhubungan langsung dengan
pertanyaan penelitian dan memiliki
teks lengkap untuk ditinjau serta
dilakukan peninjauan juga terhadap
abstrak dan studi lengkap berdasarkan
tujuan penelitian sehingga tersisa 1
artikel yang dianggap sesuai dengan
data yang akan dijadikan acuan.

HASIL
Leukemia

Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (2013) Indonesia,
angka kejadian kanker pada anak
dengan umur 0-14 tahun mencapai
16.291 jiwa. Kanker dimulai dari sel-
sel pada jaringan tubuh.Leukemia
berbeda dari beberapa kanker lainnya,
karena tidak menimbulkan tumor.
Leukemia disebabkan oleh tidak
terkontrolnya sel-sel darah, sel kanker
ini berkembang biak dalam sistem
peredaran darah. Pada kondisi normal,
sel-sel akan tumbuh dan mati sesuai



dengan mekanisme yang diatur oleh
tubuh sehingga sel tua akan mati dan
digantikan oleh sel muda. Leukemia
terjadi saat proses pematangan dari
sistem sel menjadi sel darah putih
mengalami gangguan dan
menghasilkan  perubahan ke arah
keganasan. Perubahan tersebut sering
kali melibatkan penyusunan kembali
bagian dari kromosom (bahan genetik
sel yang kompleks).Leukemia dapat
diartikan sebagai suatu penyakit yang
ditandai pertambahan jumlah sel darah
putih (leukosit).Sel bertambah dengan
sangat cepat dan tidak terkendali serta
bentuk dari sel darah putih yang
dihasilkan tidak normal. Pemeriksaan
mikroskopis apus darah tepi, terlihat sel
darah putih yang muda, besar, dan
selnya masih berinti (Megakariosit).
Leukemia  dibedakan  berdasarkan
perkembangan  penyakitnya  yaitu
leukemia akut. Banyak penderita
leukemia menghadapi masalah setelah
menjalni  kemoterapi yang dapat
menimbulkan hal buruk pada penderita
(Ghozali & Eviyanti, 2016).

Anak yang menjalani
pengobatan dapat menimbulkan
berbagai gangguan yaitu gangguan

fisik selama dan setelah menjalani
pengobatan seperti kelelahan,
peningkatan resiko  distress  serta
masalah psikososial seperti gangguan
mood, kecemasan, kehilangan
kepercayaan diri, penurunan persepsi
diri, depresi perubahan perilaku yang
memberi  dampak  kepada anak
sehingga tidak dapat bersekolah
(Prisani, 2017). akan tetapi salah satu
dampak psikologis yang paling sering
dirasakan  klien yang menderita
leukemia adalah kecemasan (Zainuddin
& Maru, 2019).
Kemoterapi

Kemoterapi salah satu
pengobatan yang paling di berikan
pada penderita kanker dengan cara
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memasukkan obat anti kanker pada
pasien melalui infusan (Firdaus
Muhammad, 2019). Kemoterapi salah
satu pengobatan kanker yang memiliki
tingkat kesembuhan yang tinggi.
Kemoterapi anak leukimia terdiri dari
beberapa tahap yaitu tahap induksi,
konsolidasi, dan maintenance (Hasni,
Mayetti, &  Novrianda, 2020).
Kemoterapi kuratif yaitu apabila dapat
mengeradikasi semua sel-sel kanker
sebelum obat tersebut menjadi resisten.
Berdasarkan konsep tersebut, maka
pemberian  kemoterapi  dilakukan
dengan cara  mengkombinasikan
beberapa macam obat kemoterapi,
seperti halnya pengobatan fase induksi
dan profilaksis (SSP) pada leukemia.
Mekanisme kerja obat-obat kemoterapi
tidak bersifat selektif, maka selain sel
kanker yang terbasmi, sel normal yang
bersifat aktif juga ikut membelah
seperti sel sumsum tulang, saluran
pencernaan, folikel rambut, dan sistem
reproduksi  juga ikut  terkena
pengaruhnya. Beberapa efek samping
tersebut akan timbul selama kemoterapi
(Ariawati, Windiastuti, & Gatot, 2016).

Efek samping dari tindakan
kemoterapi dapat terjadi secara akut
dan kronis. Efek samping akut terjadi
beberapa jam hingga beberapa minggu
setelah pemberian kemoterapi, berupa
mielosupresi, mual, muntah, alopesia,
mukositis orointestinal, kelainan fungsi
hati, alergi serta ulserasi lokal. Tingkat
kerusakan organ akibat efek samping
kemoterapi  berbeda pada setiap
individu tergantung berbagai faktor
antara lain jenis dan dosis kemoterapi
yang dipakai, lama pemberian, ras,
status gizi, keadaan organ tempat
detoksikasi, dan ekskresi obat tersebut
(Ariawati et al., 2016).
Kecemasan

Kecemasan dapat didefinisikan
sebagai emosi internal yang ditandai
dengan perasaan tegang, khawatir, dan
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aktivasi sistem saraf otonom. Distress
di sisi lain sering dianggap sebagai
konsep yang lebih kabur, kadang-
kadang dipahami sebagai gangguan
fungsional yang berkaitan dengan stres
tertentu, atau digunakan sebagai istilah
umum untuk berbagai tanggapan
terhadap penyebab stres tersebut dalam
hal ini prosedur kanker(Nunns et al.,
2018). Kecemasan dibedakan
berdasarkan penyebab, durasi dan
penatalaksanaannya. Anak yang sakit
akan selalu menunjukkan sikap yang
sangat mudah tersinggung, mudah
cemas, marah, agresif, penakut, curiga,
dan sensitif (Fitriani, 2017). Respon
anak terhadap kecemasan bervariasi,
hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti usia perkembangan anak, jenis
kelamin, lama  perawatan, dan
pengalaman sebelumnya terhadap sakit
(Budiarti, Dayani, & Lestari, 2017).
Kecemasan dapat dilihat secara
langsung melalui perubahan fisiologis
dan perilaku secara tidak langsung
melalui respon kognitif dan afektif
(Sari, 2016).

Tingkat kecemasan dibedakan
menjadi tiga diatarannya, kecemasan
tingkat rendah yang ditandai dengan
beberapa hal berupa gelisah, mudah
marah dan mencari
perhatian.Kecemasan sedang, tanda-
tanda kecemasan sedang berupa suara
bergetar, perubahan dalam nada suara,
takikardi, gemetaran dan peningkatan
kekuatan otot.Selanjutnya kecemasan
tinggi, pada tingkat kecemasan ini
didapatan beberapa tanda-tanda berupa
perasaan terancam, ketegangan otot
berlebihan, perubahan pernapasan,
perubahan  gastrointestinal ~ (mual,
muntah, rasa terbakar ulu hati,
sendawa, anoreksia dan diare),
perubahan kardiovaskular dan
ketidakmampuan untk berkonsentrasi
(Saputro Heri, 2017). Kecemasan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
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diantarannya, usia, karakteristik
saudara (Anak-ke), jenis kelamin,
pengalaman terhadap sakit dan
perawatan di rumah sakit, jumlah
anggota keluarga dalam satu rumabh,
presepsi anak terhadap penyakit
(Saputro Heri, 2017).
Slow Deep Breathing

Pernapasan dalam lambat (slow
deep breath) biasanya digunakan
sebagai teknik manajemen diri dan alat
terapi yang sering diimplementasikan
dalam relaksasi dan meditasi (Courtois
et al.,, 2020). Slow Deep Breathing
dilakukan dengan cara melakukan
nafas dalam, lambat (menahan inspirasi
secara maksimal) dan menghembuskan
nafas  secara  perlahan, dengan
melibatkan gerakan sadar abdomen
bagian bawah atau daerah perut
(Ammelda, 2020).

Berdasarkan fungsi dari terapi
Slow Deep Breathing terdapat beberapa
manfaat yang dihasilkan. Menurut studi
pada subjek sehat mengungkapkan
bahwa Slow Deep Breath mengurangi
nyeri dengan meningkatkan ambang

nyeri, meningkatkan aktivitas
parasimpatis (P-ANS), menurunkan
aktivitas  simpatis  (S-ANS), dan

mengubah pCO, dan pH. Slow Deep
Breath juga dapat meningkatkan
suasana hati, yang memberikan
dampak besar pada pasien.(Larsen,
Brilla, McLaughlin, & Li, 2019).
Kemudian terapi Slow Deep Breathing
dapat merelakskan tubuh dengan
mengatur pernapasan secara teratur,
pelan dan dalam, meningkatkan fungsi
kardiovaskuler dan pernapasan serta
menurunkan efek stres, karena pada
saat di kondisi stres atau cemas maka
tubuh akan tegang sehingga pernafasan
menjadi pendek (Trybahari, Azzam, &
Busjra, 2019).

Slow Deep Breathing dapat
mencegah atelektasis dan
meningkatkan fungsi ventilasi paru



pada pasien post ekstubasi. Pemulihan

kemampuan otot pernapasan akan
meningkatkan compliance paru
sehingga membantu ventilasi lebih
adekuat sehingga menunjang

oksigenasi jaringan. Menurut Smeltzer
& Bare, 2002 efek terapi oksigen (Slow
Deep Breathing) yaitu meningkatkan
pernapasan yang maksimal serta
mencapai  ventilasi  yang lebih
terkontrol dan efisien. (Fadhilah, 2019)

PEMBAHASAN HASIL TERKAIT

Penelitian  dilakukan  oleh
(Ammelda, 2020) dengan judul
pengaruh atraumatic care terapi slow
deep breathing terhadap kecemasan
anak leukemia yang menjalani
kemoterapibertujuan untuk mengetahui
pengaruh slow deep breathing terhadap
kecemasan di RSUP Dr. M. Djamil
Padang Provinsi Sumatera Barat
Indonesia. Waktu penelitian di lakukan
pada 31 Mei 2019 sampai 20 Juni
2019.Dengan jumlah sampel sebanyak
26 responden.Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif
menggunakan desain penelitian Quasi
Experiment denganteknik pengambilan
sampel menggunakan  Consecutive
sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
terapi slow deep breathing adalah
11.88 setelah diberikan terapi slow
deep breathing skor kecemasan
menurun  menjadi  10.31. Terdapat
selisih  penurunan skor kecemasan
sebesar 1.57. Dari hasil uji paired t test
didapatkan hasil p value 0.001, hal ini
menunjukan (P <0.005) sehingga dapat
diartikan bahwa Slow deep breathing
berpengaruh  terhadap  penurunan
kecemasan pada anak leukemia yang
menjalani kemoterapi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ammelda, 2020 telah membuktikan
bahwa terapi Slow Deep Breathing
memang benar memiliki pengaruh
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dalam menurunkan skala kecemasan
pada anak. Namun, pada penelitian
tersebut peneliti tidak mencantumkan
berapa lama durasi terapi Slow Deep
Breathing dilakukan dalam sehari,
persiapan, dan hal-hal apa saja yang
harus diperhatikan selama pemberian
terapi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dalam literature review ini terlihat
bahwa terapi slow deep breathing
terbuktiefektif dalam  menurunkan
kecemasan pada anak leukemia yang
menjalani kemoterapi.

Sebagaimana yang telah
dibahas pada hasil penelitian, artikel ini
masih perlu banyak penyempurnaan.
Maka dari itu diharapkan kepada
peneliti  selanjutnya agar mampu
menyempurnakan  kekurangan dari
artikel dengan mencantumkan berapa
lama durasi terapi Slow Deep
Breathing dilakukan dalam sehari,
persiapan, dan hal-hal apa saja yang
harus diperhatikan selama pemberian
terapi ini sehingga suatu saat
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